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Riwayat artikel: Komunikasi politik berperan penting dalam pelaksanaan fungsi legislator,
Received July 25%, 2026 terutama bagi legislator pendatang baru yang sedang membentuk
Revised Aug 23':; 2026 pemahaman mengenai peran politiknya. Penelitian ini menganalisis
Accepted Sept 17, 2026 konstruksi makna dan intersubjektivitas komunikasi politik Arifin sebagai

Wakil Ketua Komisi I DPRD Kabupaten Brebes melalui perspektif
fenomenologi Alfred Schutz. Penelitian menggunakan paradigma

Kata Kunci: konstruktivisme, pendekatan kualitatif, dan metode fenomenologi.
Alfred Schutz; Fenomenologi; Informan dipilih secara purposive, sedangkan data diperoleh melalui
Intersubjektivitas; Komunikasi wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan
politik; Konstruksi makna; model Miles, Huberman, dan Saldafia serta konsep stock of knowledge,

Legislator pendatang baru. because motive, in-order-to motive, dan intersubjektivitas. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa stock of knowledge Arifin terbentuk melalui
pengalaman sebagai pendidik, aktivis sosial, serta keterlibatan dalam
organisasi dan partai politik. Because motive memperlihatkan bahwa
keputusan memasuki politik merupakan kelanjutan pengalaman
pengabdian dan interaksi sosial. In-order-to motive menunjukkan orientasi
untuk memperjuangkan aspirasi, membangun kepercayaan publik, menjaga
hubungan dengan konstituen, dan mendukung fungsi DPRD. Makna
komunikasi politik terus berkembang melalui intersubjektivitas dengan
masyarakat, pemerintah daerah, sesama anggota DPRD, dan lingkungan
partai politik.
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PENDAHULUAN

Komunikasi politik merupakan bagian penting dalam kehidupan politik karena menjadi
medium yang menghubungkan aktor politik, masyarakat, dan lembaga pemerintahan. Dalam politik
daerah, komunikasi politik tidak hanya berfungsi sebagai proses penyampaian pesan politik, tetapi juga
menjadi ruang interaksi untuk menyampaikan aspirasi, membangun hubungan dengan masyarakat, serta
menghubungkan kepentingan masyarakat dengan proses kebijakan publik. Anggota DPRD sebagai
aktor politik memiliki posisi strategis karena menjalankan fungsi representasi sekaligus fungsi legislasi,
pengawasan, dan penganggaran (Sulaiman, 2013).

Salah satu aktor yang menarik untuk dikaji adalah Arifin, S.Pd., M.H., Wakil Ketua Komisi I
DPRD Kabupaten Brebes dari Daerah Pemilihan II dan Fraksi Partai Keadilan Sejahtera. Arifin terpilih
pada pemilu 2024 dengan perolehan suara 5.611 suara dan merupakan legislator pendatang baru pada
periode 2024-2029. Sebagai legislator yang pertama kali menduduki jabatan DPRD, Arifin menghadapi
proses penyesuaian terhadap lingkungan politik formal, budaya kelembagaan, pola komunikasi di
DPRD, serta relasi dengan masyarakat dan pemerintah daerah.
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Status sebagai legislator pendatang baru menjadi penting karena pengalaman politik formal
yang dimiliki tidak sama dengan legislator petahana. Meskipun demikian, Arifin tidak memasuki dunia
politik tanpa pengalaman sebelumnya. Sebelum menjadi anggota DPRD , ia telah memiliki pengalaman
sebagai pendidik sejak 2007, terlibat dalam kegiatan sosial dan kemasyarakatan, organisasi, serta
aktivitas kepartaian. Pengalaman tersebut menjadi bagian dari pengetahuan dan pengalaman hidup yang
dibawa ketika memasuki politik formal.

Dalam perspektif fenomenologi Alfred Schutz, pengalaman tersebut dapat dipahami melalui
konsep stock of knowledge. Konsep ini menjelaskan bahwa individu membawa kumpulan pengalaman
dan pengetahuan yang digunakan untuk memahami realitas sosial dan menentukan tindakan
(Firmansyah & Cikka, 2024). Dengan demikian, tindakan komunikasi politik seorang legislator tidak
muncul secara spontan, tetapi berkaitan dengan pengalaman hidup yang telah membentuk cara pandang
terhadap realitas sosial.

Selain stock of knowledge, Schutz membedakan motif tindakan menjadi because motive dan in-
order-to motive. Because motive berhubungan dengan pengalaman masa lalu yang menjadi latar
belakang suatu tindakan, sedangkan in-order-to motive berhubungan dengan tujuan yang hendak
dicapai melalui tindakan tersebut (Sani’atin, 2019). Dalam penelitian ini, kedua konsep tersebut
digunakan untuk memahami alasan Arifin memasuki politik formal dan tujuan yang ingin dicapai
melalui komunikasi politiknya.

Komunikasi politik juga berlangsung melalui proses intersubjektivitas. Pemaknaan seseorang
terhadap realitas sosial tidak hanya dibentuk oleh pengalaman individual, tetapi juga melalui interaksi
Arifin dengan masyarakat, pemerintah daerah, sesama anggota DPRD, dan lingkungan partai politik.

Penelitian terdahulu mengenai komunikasi politik anggota DPRD umumnya berfokus pada
pola komunikasi, penyerapan aspirasi, efektivitas komunikasi, atau hambatan komunikasi. Penelitian
Nova Yohana (2016), misalnya, mengkaji motif dan tindakan anggota DPRD perempuan sebagai
komunikasi politik dengan menggunakan fenomenologi Schutz. Sementara itu, penelitian oleh Ahmad
Ryas Amin Dahlan Lase (2025) membahas pola komunikasi politik anggota DPRD dalam menyerap
aspirasi masyarakat. Penelitian mengenai pengalaman subjektif legislator pendatang baru dalam
mengonstruksi makna komunikasi politik serta proses intersubjektivitas masih relative terbatas.

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini memfokuskan perhatian pada pengalaman subjektif
Arifin sebagai legislator pendatang baru dalam mengonstruksi makna, membangun intersubjektivitas,
serta memaknai tindakan komunikasi politiknya sebagai Wakil Ketua Komisi I DPRD Kabupaten
Brebes. Penelitian ini bertujuan untuk memahami hubungan antara pengalaman hidup, motif tindakan,
proses interaksi sosial, dan konstruksi makna komunikasi politik Arifin.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme dengan metode kualitatif dan
pendekatan Fenomenologi Alfred Schutz. Paradigma konstruktivisme digunakan karena penelitian ini
berusaha memahami realitas berdasarkan pengalaman dan pemaknaan subjektif informan terhadap
tindakan komunikasi politik yang dijalankannya.

Subjek penelitian adalah Arifin selaku Wakil Ketua Komisi | DPRD Kabupaten Brebes periode
2024-2029. Informan dipilih secara purposive karena memiliki pengalaman langsung sebagai aktor
komunikasi politik sekaligus legislator pendatang baru.

Data penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.
Wawancara digunakan untuk memperoleh pengalaman subjektif, motif tindakan, serta pemaknaan
informan terhadap komunikasi politik. Observasi digunakan untuk melihat aktivitas komunikasi yang
dilakukan informan dalam menjalankan perannya, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data
pendukung terhadap aktivitas informan.

Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldafia yang meliputi pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data wawancara ditranskripsikan
kemudian direduksi berdasarkan konsep fenomenologi Alfred Schutz, yaitu stock of knowledge,
because motive, dan in-order-to motive, dan intersubjektivitas. Hasil dari setiap kategori kemudia
diinterpretasikan untuk memperoleh pemahaman mengenai konstruksi makna komunikasi politik
Arifin. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi teknik dengan membandingkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi terhadap informan yang sama.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Stock of Knowledge sebagai Dasar Pembentukan Makna Komunikasi Politik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman Arifin sebelum memasuki politik formal
menjadi dasar penting dalam membentuk cara pandangnya terhadap komunikasi politik. Pengalaman
tersebut meliputi pengalaman sebagai pendidik, keterlibatan dalam pendidikan nonformal, aktivitas
sosial dan kemasyarakat, organisasi, serta kegiatan kepartaian.

Pengalaman sebagai pendidik membuat Arifin terbiasa berinteraksi secara langsung dengan
masyarakat. Pengalaman tersebut tidak hanya memberikan pengetahuan mengenai bidang pendidikan,
tetapi juga mempertemukannya dengan berbagai persoalan yang dihadapi masyarakat. Pengetahuan
praktis tersebut kemudian digunakan ketika Arifin menjalankan fungsi sebagai anggota DPRD.

Salah satu pengalaman yang menjadi bagian pengetahuan tersebut adalah ketika Arifin
menemukan persoalan masyarakat dalam pelayanan administrasi kependudukan. Pengalaman tersebut
memberikan pemahaman mengenai kesulitan yang dialami masyarakat ketika berhadapan dengan
pelayanan publik. Pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman tersebut kemudian menjadi bekal
ketika menjalankan fungsi pengawasan sebagai anggota DPRD.

Pengalaman organisasi dan kepartaian juga memperluas pengetahuan Arifin mengenai cara
kebutuhan masyarakat disampaikan melalui ruang organisasi dan bagaimana komunikasi digunakan
untuk menghubungkan kebutuhan tersebut dengan pihak yang mempunyai kewenangan. Hal ini,
pengalaman sebelum menjadi anggota DPRD membentuk pengetahuan praktis yang digunakan dalam
memahami persoalan masyarakat dan menjalankan fungsi legislatif.

Pengalaman dalam perspektif Alfred Schutz tersebut merupakan bagian dari stock of
knowledge. Arifin memasuki politik formal dengan membawa pengetahuan yang telah diperoleh dari
dunia kehidupan sebelumnya (Supraja & Akbar, 2020). Oleh karena itu, status sebagai legislator
pendatang baru tidak berarti bahwa ia tidak memiliki pengalaman yang relevan dengan praktik
komunikasi politik. Sebaliknya, pengalaman sebelum memasuki politik formal menjadi dasar yang
kemudian bertemu dengan pengalaman baru dalam lingkungan DPRD.

Temuan ini menunjukkan bahwa komunikasi politik Arifin dibentuk oleh kesinambungan
pengalaman. Pengalaman sebagai pendidik dan aktivis sosial memengaruhi kecenderungannya untuk
mendengarkan persoalan masyarakat, memahami kebutuhan, dan mengubungkan persoalan tersebut
dengan ruang kelembagaan yang dimilikinya sebagai anggota DPRD.

Because Motive sebagai Dasar Memasuki Dunia Politik

Because motive merupakan motif yang berorientasi pada masa lalu dan berhubungan dengan
pengalaman yang melatarbelakangi suatu tindakan (Nindito, 2015). Dalam penelitian ini, konsep
tersebut digunakan untuk memahami alasan Arifin memasuki politik formal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keputusan Arifin untuk mencalonkan diri sebagai anggota
DPRD tidak muncul secara tiba-tiba. Keputusan tersebut merupakan kelanjutan dari pengalaman
pengabdian yang telah dijalani melalui pendidikan, aktivis sosial, organisasi, dan kepartaian. Arifin
menjelaskan:

“...saya bergerak di sosial saya tahu apa kebutuhan-kebutuhan di sana, saya bisa
ngerti solusinya, saya juga ingin mengetahui permasalahannya, harapan-harapan
yvang ada di sana inilah yang menjadi latar belakang saya punya keinginan untuk
maju.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pengalaman berinteraksi dengan masyarakat menjadi
dasar munculnya keputusan untuk memasuki politik formal. Pengalaman tersebut membuat Arifin
mengetahui kebutuhan, persoalan, dan harapan masyarakat.

Perspektif Schutz menjelaskan keputusan tersebut dapat dipahami sebagai because motive
karena berakar dalam pengalaman masa lalu. Politik formal kemudian dimaknai sebagai ruang yang
memungkinkan Arifin memperluas pengabdian yang sebelumnya dilakukan melalui pendidikan dan
kegiatan sosial.

Dengan demikian, memasuki dunia politik bagi Arifin tidak menunjukkan perubahan arah
kehidupan yang sepenuhnya terputus dari pengalaman sebelumnya. Sebaliknya, terdapat
kesinambungan antara pengalaman pengabdian sebelum politik formal dengan peran sebagai legislator.
Hal ini menjadi karakter penting dalam memahami komunikasi politik Arifin sebagai legislator
pendatang baru.
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In-Order-to Motive sebagai Orientasi Tindakan Komunikasi Politik

Berbeda dengan because motive yang berorientasi pada pengalaman masa lalu, in-order-to
motive berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai melalui tindakan (Nindito, 2015).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi politik Arifin diarahkan pada beberapa tujuan
utama, yaitu memperjuangkan aspirasi masyarakat, membangun kepercayaan publik, menjaga
hubungan dengan konstituen, membangun kolaborasi dengan berbagai pihak, serta menghasilkan
manfaat yang dapat dirasakan masyarakat.

Komunikasi dengan masyarakat tidak hanya digunakan untuk menerima informasi, tetapi juga
untuk memahami kebutuhan dan persoalan yang kemudian dapat dibawa ke dalam ruang kelembagaan.
Dalam posisi sebagai anggota DPRD, komunikasi tersebut berkaitan dengan pelaksananan fungsi
legislasi, pengawasan, dan penganggaran.

Orientasi tersebut juga terlihat dalam keinginan Arifin untuk meninggalkan manfaat bagi
masyarakat setelah masa jabatannya berakhir. la menyampaikan:

“Saya berharap ketika nanti masa jabatan saya selesai, masyarakat tidak hanya
mengingat saya sebagai anggota DPRD, tetapi mereka merasakan ada sesuatu
yang memang bisa saya berikan untuk masyarakat.”

Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa orientasi tindakan Arifin tidak berhenti pada
pencapaian selama masa jabatan, tetapi diarahkan pada manfaat yang dapat dirasakan masyarakat dalam
jangka lebih panjang.

Selanjutnya, in-order-to motive Arifin memperlihatkan orientasi komunikasi politik yang
berhubungan dengan fungsi representasi. Komunikasi dilakukan agar kebutuhan masyarakat dapat
dipahami, aspirasi dapat diperjuangkan, hubungan dengan konstituen tetap terjaga, dan pelaksanaan
fungsi DPRD dapat memberikan manfaat bagi masyarakat.

Intersubjektivitas dalam Pembentukan Makna Komunikasi Politik

Makna komunikasi politik Arifin tidak terbentuk hanya melalui pengalaman individual. Makna
tersebut berkembang melalui interaksi dengan berbagai pihak selama menjalankan tugas sebagai
anggota DPRD.

Gambar 1. Interaksi Arifin dengan Masyarakat

.

Sumber: Diolah oleh peneliti 2026.
Interaksi dengan masyarakat menjadi salah satu ruang utama terbentuknya intersubjektivitas.

Melalui interaksi tersebut, Arifin memperoleh informasi mengenai persoalan masyarakat,

mendengarkan kebutuhan, dan memahami harapan yang kemudian dapat disampaikan melalui ruang
kelembagaan.
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Proses intersubjektivitas juga berlangsung dalam hubungan Arifin dengan pemerintah daerah.
Dalam menjalankan fungsi pengawasan, Arifin berinteraksi dengan Organisasi Perangkat Daerah
(OPD) untuk memperoleh informasi, membahas persoalan, dan mencari pemahaman terhadap persoalan
yang terjadi di masyarakat.

—
Sumber: Diolah oleh eneliti (2026)

Hubungan dengan sesama anggota DPRD juga menjadi ruang pembentukan pemahaman
bersama. Diskusi dalam lingkungan lembaga legislatif memungkinkan Arifin menyesuaikan
pemahamannya dengan situasi kelembagaan yang baru dihadapinya. Sementara itu, hubungan dengan
lingkungan partai politik memberikan ruang untuk memperoleh pemahaman mengenai sikap dan
orientasi politik partai.

Selanjutnya, intersubjektivitas dalam penelitian ini tidak sekadar menunjukkan adanya
komunikasi antara Arifin dengan pihak lain, tetapi memperlihatkan bahwa makna komunikasi politik
berkembang melalui proses mendengar, berdiskusi, menerima pandangan, menyampaikan aspirasi, dan
mencari pemahaman bersama.

Bagi legislator pendatang baru, proses tersebut menjadi penting karena lingkungan politik
formal merupakan dunia sosial baru yang harus dipahami. Pengalaman sebelumnya menjadi dasar awal,
sedangkan interaksi dengan aktor lain memperluas dan menyesuaikan pemahaman tersebut dengan
tuntutan peran sebagai legislator.

Konstruksi Makna Komunikasi Politik Arifin

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, konstruksi makna komunikasi politik Arifin
terbentuk dari keterkaitan antara pengalaman, motif, tujuan, dan interaksi sosial.

Stock of knowledge memberikan dasar pengetahuan yang dibawa Arifin dari pengalaman hidup
sebelumnya. Because motive menjelaskan latar pengalaman yang mendorong keputusan memasuki
politik formal. In-Order-to Motive memberikan arah terhadap tindakan komunikasi politik, sedangkan
intersubjektivitas menunjukkan bagaimana pemaknaan tersebut berkembang melalui hubungan dengan
masyarakat dan aktor politik lainnya.

Berdasarkan hubungan tersebut, komunikasi politik Arifin dimaknai sebagai sarana untuk
membangun dialog, memahami dan memperjuangkan aspirasi masyarakat dengan pemerintah daerah,
serta menjalankan tanggung jawab sebagai wakil rakyat.

Makna tersebut tidak terbentuk semata-mata karena Arifin menduduki jabatan sebagai Wakil
Ketua Komisi I DPRD. Makna tersebut terbentuk melalui proses yang lebih panjang. Arifin membawa
pengalaman pendidikan, sosial, organisasi, dan kepartaian ke dalam politik formal. Pengalaman tersebut
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kemudian bertemu dengan pengalaman baru di DPRD dan berkembang melalui interaksi dengan
masyarakat, pemerintah daerah, sesama anggota DPRD, serta lingkungan partai.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa komunikasi politik Arifin merupakan tindakan sosial
yang berangkat dari pengalaman, diarahkan oleh tujuan, dan memperoleh makna melalui hubungan
dengan orang lain.

Dengan demikian, konstruksi makna komunikasi politik legislator pendatang baru dipahami
sebagai proses yang dinamis. Status pendatang baru tidak berarti bahwa aktor tidak memiliki bekal
pengalaman, tetapi menunjukkan adanya proses pertemuan antara pengalaman sebelum politik formal
dengan pengalaman baru dalam lingkungan legislatif.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi politik Arifin sebagai legislator pendatang baru
tidak dimaknai sekadar sebagai aktivitas penyampaian pesan politik, tetapi sebagai tindakan sosial yang
digunakan untuk membangun dialog, memahami dan memperjuangkan aspirasi masyarakat,
menjembatani kepentingan masyarakat dengan pemerintah daerah, serta mendukung pelaksanaan
fungsi legislasi, pengawasan, dan penganggaran. Konstruksi makna tersebut berangkat dari stock of
knowledge yang terbentuk melalui pengalaman sebagai pendidik, aktivis sosial, serta keterlibatan dalam
organisasi dan partai politik. Pengalaman tersebut menjadi dasar bagi Arifin dalam memahami peran
sebagai wakil rakyat dan menjalankan komunikasi politik. Because motive menunjukkan bahwa
keputusan memasuki dunia politik merupakan kelanjutan dari pengalaman pengabdian dan interaksi
sosial yang telah dijalani sebelumnya. Sementara itu, in-order-to motive menunjukkan bahwa tindakan
komunikasi politik diarahkan pada upaya memperjuangkan aspirasi masyarakat, membangun
kepercayaan publik, menjaga hubungan dengan konstituen, membangun kolaborasi, dan menghasikan
manfaat yang dapat dirasakan masyarakat. Makna komunikasi politik tersebut terus berkembang
melalui proses intersubjektivitas dengan masyarakat, pemerintah daerah, sesama anggota DPRD, dan
lingkungan partai politik. Melalui interaksi tersebut, Arifin membangun pemahaman bersama yang
mendukung pelaksanaan fungsi representasi.

Dengan demikian, konstruksi makna komunikasi politik legislator pendatang baru merupakan
hasil keterkaitan antara pengalaman hidup, orientasi tindakan, dan proses interaksi sosial. Ketiga aspek
tersebut membentuk komunikasi politik sebagai tindakan sosial yang bermakna dalam menjalankan
amanah dan fungsi representasi di DPRD Kabupaten Brebes. Berdasarkan hasil penelitian, bagi
legislator, khususnya legislator pendatang baru, disarankan untuk terus membangun komunikasi politik
yang terbuka, responsif, dan berorientasi pada kepentingan masyarakat. Bagi DPRD Kabupaten Brebes,
disarankan untuk memperkuat komunikasi dan dialog antara anggota DPRD dengan masyarakat serta
meningkatkan koordinasi dengan pemerintah daerah. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian dapat
dikembangkan dengan mengkaji konstruksi makna komunikasi politik pada legislator pendatang baru
dengan legislator petahana menggunakan perspektif fenomenologi Alfred Schutz maupun pendekatan
kualitatif lainnya. Perbandingan tersebut dapat memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai
pembentukan makna komunikasi politik dalam praktik legislatif.
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